ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang sejarah berdirinya Majelis semaan Al-Qur'an dan
Dzikrul Ghofilin di Prambon Nganjuk yang di prakarsai oleh KH Farich Fauzi serta
beberapa tokoh lain. Pendirian majelis semaan Al-Qur'an dan Dzikrul Ghofilin
adalah sebagian sarana untuk mengajak masyarakat Mempelajari, mengamalkan,
dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral yang terdapat dalam Al-Qur'an.
Pendirian majelis dilatarbelakangi oleh kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, dan
keagamaan masyarakat Kecamatan Prambon yang berbeda-beda. Keberagaman
kondisi masyarakat Kecamatan Prambon memberi berbagai tantangan maupun
dinamika dalam sejarah perkembangan majelis. Penelitian ini memiliki tiga
rumusan masalah pertama, bagaimana sejarah berdirinya majelis semaan Al-Qur'an
dan Dzikrul Ghofilin di Prambon Nganjuk?. Kedua, bagaimana perkembangan dan
dinamika majelis semaan Al-Qur'an dan Dzikrul Ghofilin dalam menghadapi
berbagai tantangan?. Ketiga, apa saja pengaruh yang ditimbulkan dari keberadaan
majelis semaan Al-Qur'an dan Dzikrul Ghofilin bagi masyarakat Prambon Nganjuk.
Penelitian ini menggunakan metode sejarah terdiri dari empat tahap penelitian,
yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Hasil temuan dalam
penelitian ini, antara lain: majelis semaan Al-Qur'an dan Dzikrul Ghofilin di
Prambon Nganjuk didirikan oleh KH. Farich Fauzi pada tanggal 3 Maret 1996.
Terdapat dua tantangan baik internal maupun eksternal yang harus dihadapi majelis
semaan Al-Qur’an dan Dzikrul Ghofilin di Prambon Nganjuk pada periode 1996-
2004. Tantangan internal antara lain: kurangnya kuantitas SDM dalam pengurus
majelis, minimnya sumber dana untuk mengelola majelis, kurangnya inovasi dan
kreativitas. Tantangan eksternal antara lain: sulitnya menyebarkan informasi
kepada masyarakat, kondisi sosial keagamaan yang berbeda memberikan dampak
terhadap respon masyarakat yang berbeda. Keberadaan majelis semaan Al-Qur’an
dan Dzikrul Ghofilin memberikan pengaruh kepada masyarakat Kecamatan
Prambon Kabupaten Nganjuk antara lain: pengaruh sosial, pengaruh moral dan
etika, pengaruh ritual dan tradisi, pengaruh ekonomi.
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ABSTRACT

This study discusses the history of the establishment of the Al-Qur’an and Dzikrul
Ghofilin Council in Prambon Nganjuk, which was initiated by KH Farich Fauzi
and several other figures. The establishment of the AI-Qur ’an Recitation Assembly
and Dzikrul Ghofilin serves as a means to encourage the community to study,
practice, and uphold the moral principles contained in the Al-Qur’an. The
establishment of the assembly was motivated by the diverse social, economic,
educational, and religious conditions of the community in Prambon sub-district.
The diversity of conditions in the Prambon sub-district presents various challenges
and dynamics in the history of the council’s development.This study has three
research questions. First, how did the Al-Qur’an recitation and Dzikrul Ghofilin
assemblies in Prambon Nganjuk come into existence? Second, how have the Al-
Qur’an recitation and Dzikrul Ghofilin assemblies developed and responded to
various challenges? Third, what are the impacts of the existence of the Al-Qur’an
recitation and Dzikrul Ghofilin assemblies on the community of Prambon Nganjuk?
This study employs a historical method consisting of four research stages:
heuristics, verification, interpretation, and historiography. The findings of this
study include: the Al-Qur’an recitation and Dzikrul Ghofilin gatherings in
Prambon Nganjuk were established by KH. Farich Fauzi on March 3, 1996.There
were two challenges, both internal and external, that the Al-Qur’an and Dzikrul
Ghofilin recitation assembly in Prambon Nganjuk had to face during the period
1996-2004. Internal challenges included: a lack of human resources in the
assembly s management, limited funds to manage the assembly, and a lack of
innovation and creativity. External challenges include: difficulties in disseminating
information to the community, and differing social and religious conditions that
impact varying community responses. The presence of the Al-Qur ’an recitation and
Dzikrul Ghofilin assembly has influenced the community of Prambon Sub-district,
Nganjuk Regency, in the following areas: social influence, moral and ethical
influence, ritual and traditional influence, and economic influence.
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